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Abstract 
This study aims to determine the application of learning. The drill method is a method 
used to achieve an educational goal. prayer movements using the drill method applied in 
Raudhatul Muhtadin Islamic Kindergarten, South Pontianak. The research method used 
is descriptive with a qualitative research form. The data source of this research is the 
teacher of the Islamic Kindergarten Raudhatul Muhtadin, South Pontianak. The data 
collection technique in this research is direct observation through documentation and 
interviews on the implementation of learning prayer movements using the drill method. 
Based on the results of data analysis, it is described that: (1) Learning the dawn prayer 
movement using self-learning techniques is carried out every Wednesday and is carried 
out before the implementation of learning and also uses the time before going home with 
the aim of practicing the ability and independence of the child Group work techniques 
include a learning model, facilities and infrastructure, media, students, group division 
and learning by means of repetition and training. With the preparation, implementation 
and closing stages, the implementation of learning the Fajr prayer movement is carried 
out in a structured manner. This research is expected to be useful for children and future 
researchers. 
 




Pendidikan nilai agama dan 
moral pada anak usia dini adalah hal 
yang utama harus diterapkan sejak 
awal. Guru sebagai fasilitator 
hendaknya menyadari bahwa setiap 
anak memiliki cara belajar yang 
berbeda dan unik, biasanya anak 
lebih senang belajar dengan cara 
melihat orang lain melakukannya 
sehingga anak menirukan gerakan- 
gerakan yang anak lihat secara 
langsung. Metode drill adalah cara 
yang digunakan oleh guru untuk 
menyampaikan materi pembelajaran 
kepada anak didik di TK Islam 




Berdasarkan pengamatan peneliti 
di TK Islam Raudhatul Muhtadin 
Pontianak Selatan pada saat ini 
terlihat bahwa masih banyak anak 
yang belum menunjukan 
kesungguhan dalam mengerjakan 
gerakan shalat subuh sehinga guru 
mengalami kesulitan dalam 
mengajarkan gerakan shalat subuh 
pada anak. Pada saat pembelajaran 
shalat subuh terlihat anak masih 
bermain-main dengan teman 
sebelahnya, mengobrol dengan 
teman, keluar masuk ruangan dan 





Oleh karena itu perlu adanya 
penerapan gerakan shalat 
menggunakan metode latihan 
(drill)di TK Islam Raudhatul 
Muhtadin Pontianak Selatan. 
Dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), metode 
merupakan cara terarah yang 
digunakan untuk melaksanakan suatu 
tujuan, agar tercapai sesuai dengan 
yang diharapkan Menurut Supriyono, 
2009:01 mendefinisikan metode 
pembelajaran adalah pola yang 
digunakan sebagai pedoman yang 
digunakan dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran 
dikelas.Metode pembelajaran adalah 
teknik penyajian yang dikuasai oleh 
seorang guru untuk menyajikan 
materi pelajaran kepada anak di 
dalam kelas baik secara individual 
atau secara kelompok agar materi 
pelajaran dapat diserap, dipahami 
dan dimanfaatkan oleh anak dengan 
baik. 
Berdasarkan uraian diatas 
dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran adalah suatu cara yang 
digunakan oleh guru untuk mencapai 
suatu tujuan agar mempermudah 
dipahami oleh anak didik. Menurut 
(Arief, 2002:174) metode drill 
adalah suatu teknik yang dapat 
dilakukan dengan suatu cara 
mengajar dimana anak melaksanakan 
latihan–latihan agar memiliki 
ketangkasan atau keterampilan yang 
lebih tinggi untuk hasil yang 
permanen. Sedangkan menurut 
(Ramayulis, 2014:495)”Metode drill 
adalah latihan yang dimaksudkan 
untuk memperoleh katangkasan atau 
keterampilan latihan terhadap apa 
yang dipelajari. Jika dihubungkan 
antara metode drill dengan gerakan 
sahalat adalah 
penggunaan metode drill tersebut 
caranya dengan memberikan 
pengulangan dengan hal yang sama, 
sedangkan dalam gerakan shalat 
metode ini dibutuhkan karena 
mengajarkan gerakan shalat pada 
anak tidak bisa diajarkan sekali tetapi 
harus berulang–ulang agar bisa 
membiasakan anak melaksanakan 
shalat. Metode drill ini merupakan 
salah satu alternatif metode yang 
cukup sesuai dengan pembelajaran 
gerakan shalat subuh pada anak di 
TK Islam Raudhatul Muhtadin 
Pontianak Selatan. Berdasarkan 
beberapa pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa metode drill 
adalah latihan dengan melaksanakan 
praktek gerakan shalat yang yang 
dilakukan berulang-ulang kali secara 
sungguh-sungguh untuk 
mendapatkan hasil keterampilan dan 
ketangkasan tentang pengetahuan 
yang dipelajari anak dengan tujuan 
untuk melatih keterampilan motorik 
halus dan motorik kasar anak pada 
gerakan-gerakan shalat. 
 
Penerapan metode dril dalam 
pembelajaran gerakan shalat di TK 
Islam Raudhatul Muhtadin Pontianak 
Selatan ini menggunakan tiga tahap 
yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap penutupan. 
Metode driil ini memiliki kelebihan 
dan kekuranagan, kelebihan dari 
metode drill ini adalah bisa dilakukan 
berulang-ulang dan bisa 
menimbulkan rasa percaya diri serta 
keberanian pada anak, sedangkan 
kekurangan dalam metode ini adalah 
anak akan merasa cepat bosan dan 
jenuh. 
Pengertian shalat menurut 
bahasa artinya do’a, adapun menurut 




sang pencipta Allah SWT. Shalat 
merupakan salah satu rukun islam 
yang wajib dikerjakan oleh setiap 
umat yang beragama islam. Shalat 
merupakan kewajiban yang bersifat 
individual, bahkan sejak dalam 
kandungan. Pada umur tujuh tahun 
seseorang anak sudah mulai dan 
diperintahkan untuk belajar sholat 
wajib (fardu) pada usia 10 tahun. 
Oleh karena itu peserta didik 
harus terampil dan tangkas dalam 
gerakan sholat tersebut secara baik 
dan benar.Allah SWT berfirman (Q.S 
An-Nisa 4:103): 
Artinya: “selanjutnya, apabila 
kamu telah menyelesaikan 
shalat(mu), ingatlah Allah ketika 
kamu berdiri pada waktu duduk dan 
ketika waktu berbaring. Kemudian, 
apabila kamu telah merasa aman, 
maka dirikanlah shalat itu 
(sebagimana bisa). Sungguh shalat 
itu kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang 
beriman”. 
Bagi seseorang yang beragama 
islam meninggalkan shalat fardu 
yang hukumnya wajib dengan 
sengaja adalah dosa besar. Menurut 
(Satibi, 2005:84) secara khusus 
penanaman nilai-nilai agama dan 
moral bagi taman kanak-kanak dapat 
dirumuskan diantaranya, meletakan 
dasar-dasar kepribadian atau budi 
pekerti yang terpuji, meletakan 
kebiasaan ibadah sesuai dengan 
kemampuan anak. Pembelajaran 
gerakan shalat pada anak usia dini 
dapat menanamkan kebiasan- 
kebiasan yang baik dan 
menghasilkan sesuatu yang 
permanen karena pada usia 0-6 tahun 
adalah masa gold age. Gerakan- 
gerakan shalat seperti berdiri tegak, 
angkat tangan, rukuk, 
sujud, duduk, adalah gerakan- 
gerakan dasar dalam olahraga. 
Gerakan-gerakan tersebut 
berpengaruh untuk menguatkan otot, 
urat, persendian, melancarkan 
peredaran darah dan lainnya dan 
melatih motorik anak. 
Gerakan shalat yang dimaksud 
dalam penelitian ini  adalah gerakan 
pada shalat subuh yang dimulai dari 
gerakan takbiratul ihram, bersedekap, 
rukuk, I’tidal, sujud, tasyahud awal, 
duduk diantara dua sujud, tasyahud 
akhir dan salam secara tepat pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Islam 
Raudhatul  Muhtadin   Pontianak 
Selatan. Agar guru  dapat 
mengajarkan gerakan shalat dengan 
tepat, maka kita harus mengikuti cara 
dan gerakan  shalat  secara  tepat 
sesuai dengan pedoman agama islam. 
Penerpaan metode drill menuntut 
agar  latihan-latihan   yang  terus 
menerus dan berulan-ulang karena 
dengan seringkali mengulangi latihan 
, maka kecakapan dan pengetahuan 
yang dimiliki anak didik dapat 
menjadi semakin dikuasai dan 
semakin mendalam, sebaiknya tanpa 
adanya latihan yang cukup 
kemampuan dan pengalaman yang 
dimiliki anak didik akan hilang dan 
melemah. Belajar mandiri adalah 
kegiatan belajar aktif yang didorong 
oleh niat atau motivasi untuk 
menguasai untuk mengatasi sesuatu 
masalah dan dibangun dengan betul 
pengetahuan atau kompetensi yang 
telah dimiliki oleh seseorang. 
Sedangkan   belajar   kelompok 
adalah suatu metode pembelajaran 
dengan membagi anak menjadi 
beberapa kelompok dan   mereka 




memecahkan suatu masalah yang 
diberikan oleh guru. 
Berdasrkan uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa penerapan 
metode drill dalam pembelajaran 
gerakan shalat di TK Islam 
Raudhatul Muhtadin Pontianak 
Selatan yaitu menggunakan teknik 
belajar mandiri dan teknik kerja 
kelompok yang dilaksanakan pada 
pembelajaran praktek gerakan- 
gerakan shalat subuh. 
METODE PENELITIAN 
Menurut Nawawi (2015:65) ada 
empat metode penelitian yang bisa 
digunakan yaitu: Metode filosofis, 
metode deskriptif, metode historis, 
metode eksperimen. Dalam 
penelitian ini peneliti memilih 
metode deskriptif karena dapat 
melakukan penelitian tentang 
penerapan metode drill dalam 
pembelajaran gerakan shalat pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Islam 
Raudhatul Muhtadin Pontianak 
Selatan     ini peneliti ingin 
mengumpulkan data-data sesuai 
dengan apa yang peneliti lihat secara 
langsung dengan mengamati objek 
dalam penelitian ini dan alami 
selama proses penelitian dengan apa 
adanya. 
Menurut Sugiono (2017) 
mengemukakan bahwa;Penelitian 
kualitatif itu dilakukan pada saat 
kondisi yang alamiah, langsung 
kesumber data dan peneliti adalah 
sumber kunci yang lebih bersifat 
deskriptif dan data yang 
dikumpulkan berbentuk kata-kata 
atau gambar, tidak menekankan pada 
angka dan lebih menekankan pada 
proses dari produk, melakukan 
analisis data secara induktif. 
Lokasi penelitian adalah 
tempat dimana peneliti melakukan 
penelitian dilakukan. Penentuan 
lokasi penelitian ini bertujuan untuk 
mempermudah dan memperjelas 
tempat yang akan menjadi sasaran 
pada saat penelitian berlangsung. 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di 
TK Islam Raudhatul Muhtadin 
Pontianak Selatan. Alasan peneliti 
memlilih tempat ini karena sesuai 
dengan rumusan masalah yang 
peneliti lakukan melalui observasi 
yang peneliti lakukan sebelumnya. 
Subyek dalam penelitian dapat 
diartikan sebagai sasaran pada 
penelitian. Subyek dalam penelitian 
ini adalah empat (4) orang guru yang 
merupakan guru kelas dikelas 
kelompok B1-B2 di TK Islam 




Observasi adalah suatu metode yang 
dapat mengumpulkan data dimana 
peneliti mencatat informasi sesuai 
dengan keadaan yang sedang 
berlangsung di tempat penelitian. 
Observasi dapat diartikan sebagai 
kegiatan melihat dan mempelajari 
hal-hal dalam peristiwa yang terjadi 
dilapangan secara nyata dan apa 
adanya. 
Wawancara merupakan suatu 
teknik pengumpulan data yang 
dilakukan untuk mendapatkan 
informasi yang digali dari sumber 
data langsung melalui percakapan 
atau tanya jawab.Wawancara akan 
dilakukan pada 4 orang guru 
kelompok B di TK Islam Raudhatul 




Dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah 
terjadi.dokumentasi bisa berupa 
gambar atau video. Dengan 
menggunakan teknik ini maka 
penelitian akan memperoleh data 
guru, anak di kelompok B dan 
dokumentasi lainnya untuk 
menunjang hasil penelitian. 
 




Peneliti melakukan observasi 
sebanyak enam kali pada 
pembelajaran gerakan shalat 
menggunakan metode drill pada anak 
usia 5-6 tahun di TK Islam 
Raudhatul Muhtadin Pontianak 
Selatan. Pelaksanaan pembelajaran 
gerakan shalat menggunakan metode 
teknik belajar mandiri dialokasikan 
selama 25 menit dan .Pelaksanaan 
pembelajaran gerakan shalat 
menggunakan metode teknik kerja 
kelompok dialokasikan selama 60 
menit.Berdasarkan hasil pengamatan 
yang peneliti lakukan di kelompok 
B1-B2 selama tiga kali pertemuan 
pada tanggal 06 November 2019, 13 
November 2019,20 November 2019 
setiap pukul 07.35 s/d pukul 08.00 
Wib di TK Islam Raudhatul 
Muhtadin mengenai pembelajaran 
gerakan shalat subuh menggunakan 
teknik belajar mandiri pada usia 5-6 
tahun yaitu pembelajaran gerakan 
shalat menggunakan teknik belajar 
mandiri dilakukan setiap hari rabu 
sebelum melakukan pembelajaran 
dan jika ada waktu sebelum pulang, 
pada teknik ini guru meminta anak 
satu-satu untuk mempraktikkan 
gerkan-gerakan shalat subuh yang 
dimulai dari niat, gerakan takbiratul 
ihram, gerkan bersedekap, gerakan 
rukuk, gerakan sujud, duduk tahiyat 
awal, duduk tahiyat akhir hingga 
salam. Pada pembelajaran ini guru 
membantu dengan bacaan shalat, 
tetapi jika ada anak yang masih 
keliru dalam gerakan-gerakan shalat 
guru membantu membetulkan 
gerakan shalat yang keliru atau 
kurang tepat. Hasil pengamatan dan 
dokumentasi yang peneliti lakukan 
selama tiga kali pertemuan pada 
empat orang guru kelas dan guru 
pendamping di TK Islam Raudhatul 
Muhtadin Pontianak Selatan sudah 
baik. Anak-anak bisa belajar gerakan 
shalat secara mandiri, tidak bermain- 
main, dan tidak banyak gerakan yang 
bukan bagian dari gerkan shalat. Dari 
hasil pengamatan yang peneliti lihat 
bahwa guru megajarkan kemandirian 
pada anak, dengan cara melatih anak 
belajar gerakan-gerakan shalat 
sendiri agar mendapatkan hasil yang 
permanen. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru kelas B1 
dan B2 bahwa penerapan 
pembelajaran gerakan shalat 
menggunakan teknik belajar mandiri 
tidak dilakukan secara terstruktur. 
Berdasarkan hasil observasi pada hari 
kamis tanggal 07 November 2019, 
hari kamis tanggal 
14 November 2019, hari kamis 
tanggal 21 November 2019 pukul 
06.15-09.00 WIB. Selama peneliti 
melakukan observasi, peneliti 
melihat dari awal kegiatan 
pembelajaran gerakan shalat hingga 
selesai pembelajaran. Pada awal 
pelaksanaan pembelajaran gerakan 
shalat guru yang berperan sebagai 
model membuat dua kelompok besar 
yaitu kelompok laki-laki dan 
kelompok perempuan. Kemudian 




Mudah untuk mengawasi gerakan- 
gerakan anak. Selain itu membuat 
shap adalah salah satu rukun shalat. 
pada pelaksanaan pembelajaran 
gerakan shalat menggunakan teknik 
kerja kelompok. Berikut dokumentasi 
dari kegiatan pembelajaran gerakan 
shalat menggunakan teknik kerja 
kelompok. 
Hasil paparan di atas 
menyatakan bahwa penerapan 
pembelajaran Gerakan shalat 
menggunakan metode drill yang 
dilakukan guru di TK Islam 
Raudhatul Muhtadin Pontianak 




Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara serta dokumentasi yang 
dilakukan di Taman Kanak-Kanak 
Islam Raudhatul Muhtadin Pontianak 
Selatan terlihat guru telah 
menggunakan pembelajaran gerakan 
shalat menggunakan teknik belajar 
mandiri. 
Pada penerapan pembelajaran 
gerakan shalat menggunkan teknik 
belajar mandiri, Pembelajaran 
gerakan shalat menggunakan teknik 
belajar mandiri pada anak usia 5-6 
tahun di TK Islam Raudhatul 
Muhtadin Pontianak Selatan sudah 
terlaksana dengan baik. Fakta 
dilapangan pada setiap hari rabu pagi 
kegiatan pembelajaran gerakan shalat 
selalu rutin dilaksanakan, hal ini 
dilakukan agar pada saat pelaksanaan 
shalat secara berkelompok anak 
sudah mengerti.Pada saat 
pelaksanaan belajar mandiri pada 
gerakan shalat guru hanya memandu 
bacaan shalat, anak belajar gerakan 
shalat dimulai dari gerakan takbiratul 
ihram, bersedekap, ruku, itidal, 
sujud, tahiyat awal, tahiyat akhir dan 
salam secara mandiri. Pada saat 
pembelajaran gerakan shalat secara 
mandiri anak-anak maju satu-satu 
atau secara bergantian. Jika ada anak 
yang masih kurang tepat pada saat 
gerakan-gerakan shalat guru 
membenarkan gerakan shalat anak 
tetapi tidak berkontak fisik pada anak 
hanya dengan ucapan, hal ini 
dilakukan agar guru dapat 
mengevaluasi perkembangan anak. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran 
gerakan shalat secara mandiri 
peneliti melihat guru terlihat sangat 
sabar dan telaten, karena harus 
mengulangi bacaan-bacaan shalat. 
Menurut (Nurjanah,2005:1) belajar 
mandiri adalah kegiatan belajar aktif, 
yang didorong oleh niat, atau motif 
untuk menguasai kompetensi guna 
mengatasi suatu masalah, dan 
dibangun dengan bekal pengetahuan 
atau kompetensi yang dimiliki. 
Belajar mandiri membutuhkan 
motivasi, keseriusan, kedisiplinan, 
tanggung jawab dan 
keingintahuan.Menurut (Mujiman, 
2008) belajar mandiri adalah 
kegiatan belajar yang diawali dengan 
kesadaran adanya masalah disusul 
dengan timbulnya niat melakukan 
kegiatan belajar secara sengaja untuk 
menguasai sesuatu kompetensi yang 
diperlukan guna mengatasi masalah. 
Fakta dilapangan tentang guru 
menerapkan pembelajaran gerakan 
shalat menggunakan teknik belajar 
mandiri di TK Islam Raudhatul 
Muhtadin Pontianak Selatan sudah 
baik. Hal ini peneliti lihat dari hasil 
setiap pertemuan anak lebih serius 
belajar shalat secara mandiri. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 




gerakan-gerakan shalat menggunakan 
teknik belajar mandiri.Berdasarkan 
hal tersebut bahwa guru sudah 
melakukan penerapan metode drill 
dalam pembelajaran gerakan shalat 
menggunakan teknik belajar mandiri 
pada anak usia 5-6 tahun di TK 
IslamRaudhatul Muhtadin Pontianak 
Selatan dengan baik. 
 
Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara serta dokumentasi yang 
dilakukan di Taman Kanak-Kanak 
Islam Raudhatul Muhtadin Pontianak 
Selatan terlihat guru telah 
menerapkan pmbelajaran gerakan 
shalat menggunakan teknik kerja 
kelompok. 
Pembelajaran gerakan shalat 
menggunakan teknik kerja kelompok 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam 
Raudhatul Muhtadin Pontianak 
Selatan sudah terlaksana dengan 
baik. Fakta dilapangan pada setiap 
hari kamis pagi kegiatan 
pembelajaran gerakan shalat selalu 
rutin dilaksanakan, semua anak 
melakukan pembelajaran gerakan 
shalat secara berkelompok. Pada 
kegiatan ini anak-anak memakai 
seragam berwarna putih. Sebelum 
memulai pembelajaran guru 
melakukan tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap penutupan. 
Pada tahap persiapan guru 
menyiapakan sarana dan prasarana 
seperti media pembelajaran atau 
materi yang akan disampaikan, 
menyiapkan ruangan untuk 
pelaksanaan shalat serta mebersihkan 
ruangan, meyiapkan alat shalat 
seperti sajadah dan alat pengeras 
suara. Pada tahap pelaksaanaan guru 
memulai dengan salam dan doa 
kemudian guru kemudian guru 
membagi anak menjadi dua 
kelompok, kemudian guru masuk ke 
kegiatan inti yaitu pembelajaran 
gerkan shalat dalam pelaksanaan 
shalat guru mendampingi 
pelaksanaan gerakan shalat pada 
setiap kelompok. Pada tahap 
pelaksaaan guru memulai dari niat 
kemudian kegerakan-gerakan shalat 
seperti tabiratulihram,bersedekap, 
rukuk,itidal, sujud, duduk tahiyat 
awal hingga salam. Setelah isi materi 
telah tersampaikan secara bertahap 
guru menutup pembelajaran dengan 
evaluasi dan motivasi kepada anak- 
anak. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini 
guru telah melaksanaakan proses 
pembelajaran dengan tahap yang 
baik. 
Fakta  dilapangan  tentang 
guru diperkuat pula dengan hasil 
pengamatan yaitu    guru 
mempraktikan   gerakan-gerakan 
shalat  secara  berulang-ulang  dan 
guru membimbing gerakan-gerakan 
shalat pada anak dengan sabar. Pada 
akhir pembelajaran guru 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran 
guru juga memberikan motivasi 
kepada anak. Peneliti melihat dari 
petemuan pertama hingga pertemuan 
terkhir terlihat ada perkembangan 
pada gerakan-gerakan shalat anak. 
Maka pembelajaran gerakan shalat 
menggunakan teknik kerja kelompok 
di TK Islam Raudhatul Muhtadin 
Pontianak Selatan pada anak usia 5-6 
tahun sudah baik. 
Fakta dilapangan tentang guru 
menerapkan metode drill diperkuat 
pula dengan hasil pengamatan yaitu 
guru memperhatikan setiap gerakan 
anak dengan mencontohkan 
berulang-ulang dan membimbing 




sudah melaksanakan penerapan 
pembelajaran gerakan shalat 
menggunakan metode drill pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Islam 
Raudhatul Muhtadin Pontianak 




Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, peneliti dapat 
menarik kesimpulan dalam 
penerapan pembelajaran gerakan 
shalat menggunakan metode drill 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam 
Raudhatul Muhtadin Pontianak 
Selatan sudah baik.Penerapan 
Metode drill dalam pembelajaran 
gerakan shalat menggunakan teknik 
belajar mandiri pada anak usia 5-6 
tahun di TK Islam Raudhatul 
Muhtadin Pontianak Selatan 
dilaksanakan setiap hari rabu, 
pembelajaran gerakan shalat subuh 
dengan teknik belajar mandiri 
bertujuan agar mengetahui 
perkembangan dan kesiapan anak 
serta melatih rasa percaya diri. 
Dalam pembelajaran guru tidak 
memgajarkan atau mencontohkan 
gerakan-gerakan shalat hanya 
membimbing dengan bacaan shalat 
subuh.Penerapan metode drill dalam 
pembelajaran gerakan shalat subuh 
menggunkan teknik kerja kelompok 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam 
Raudhatul Muhtadin Pontianak 
Selatan dilakukan setiap hari kamis 
dan melalaui tiga tahap yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan dan 
penutup. yaitu guru menyiapkan 
sarana dan prasarana sebelum 
kegiatan dimulai, selain itu guru guru 
mengajarkan gerakan-gerakan shalat 
secara berulang-ulang, guru 
mengajarkan gerakan-gerakan shalat 
dengan sabar guru mendampingi 
pada saat pembelajaran gerakan 
shalat subuh di laksanakan dan 
telaten sehingga anak bisa 
mengajarkan gerakan-gerakan shalat 
kepada anak secara tepat. Guru 
melakukan evaluasi serta 
memberikan motivasi kepada anak 
agar anak lebih giat melakukan 
shalat di sekolah dan dirumah. 
SARAN 
Bagi guru sebaiknya menambahkan 
metode dan media pembelajaran 
dalam gerakan shalat agar anak lebih 
aktif dalam pembelajaraan. Bagi 
orangtua diharapkan agar menjadi 
teladan bagi anak-anaknya dirumah. 
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